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Abstrak 

Pengabdian kepada Masyarakat pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Paguyuban Ulam Raos Sejahtera Semarang difokuskan pada permasalahan mitra yaitu 

lemahnya pengetahuan pemasaran dan branding, solusi yang diberikan dengan edukasi 

pemasaran dan branding agar pelaku usaha mendapatkan pengetahuan yang baik tentang 

pemasaran dan branding. Sehingga dapat melakukan pemasaran produk dan memperkuat 

branding produk bandeng presto. Tujuan kegiatan PkM meningkatkan pengetahuan 

pemasaran dan branding. Dengan pemasaran dan penguatan branding pelaku UMKM dapat 

meningkatkan penjualan, daya saing, dan kelangsungan usaha. Kegiatan ini diikuti oleh 15 

anggota paguyuban Ulam Raos Sejahtera. Metode kegiatan PkM ini dilakukan dengan tahapan 

pra survey, memberikan edukasi pemasaran, branding produk bandeng presto, pendampingan 

dan evaluasi dengan preetest dan posttest. Hasil Kegiatan PkM menunjukkan bahwa Mitra 

UMKM Bandeng Presto yang tergabung dalam paguyuban Ulam Raos Sejahtera mengalami 

peningkatan pengetahuan pemasaran dan branding sebesar 82,05%. Mitra mampu menyerap 

dan memahami ilmu pemasaran dan branding yang diberikan dengan baik serta menciptakan 

branding yang unik dan menarik. Pemasaran dan branding sangat penting bagi pelaku UMKM 

dalam rangka meningkatkan efektivitas penjualan dan pendapatan, mempertahankan usaha, 

serta meningkatkan daya saing.  

 

Kata kunci: Branding Edukasi, Pemasaran, UMKM 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Memasuki era industri 4.0, di Indonesia masih banyak usaha-usaha tradisional yang 

tumbuh dan berkembang, usaha tradisional ini tidak lekang oleh waktu dan membutuhkan 

perubahan [1]. Pelaku bisnis dapat mengelola bisnisnya sesuai dengan kebutuhan pasar yaitu 

pelayanan yang serba cepat sehingga memuaskan konsumen dan mampu meningkatkan daya 

saing. Aktivitas bisnis yang paling banyak berperan meningkatkan daya saing adalah 

pemasaran dan branding. Pemasaran merupakan strategi manajerial dalam menciptakan suatu 

produk yang efisien dan efektif serta mempunyai daya tarik sehingga konsumen tertarik 

membeli produk UMKM [2].  

Memahami pembeli akan membantu pelaku usaha dalam membuat kebijakan 

khususnya pemasaran yang mampu menginformasikan kepada konsumen keunggulan produk 

yang dihasilkan. Untuk itu pelaku usaha harus yang lebih komprehensif tentang komunikasi, 

khususnya komunikasi pemasaran. Pemasar harus berkomunikasi dengan pelanggan untuk 

memahami perilaku mereka dan mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. Branding 

yaitu cara yang dipakai pelaku bisnis untuk mengenalkan produk yang unik agar konsumen 

tertarik pada produk yang ditawarkan, baik secara langsung maupun tidak langsung [3]. Di era 

globalisasi, branding adalah masalah kritis yang harus ditangani saat memulai sebuah 
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perusahaan. Batasan yang kabur membuat daya saing perusahaan semakin kuat. Branding suatu 

produk mencakup logo, desain, nama, deskripsi, kemasan, dan pesan yang membedakannya 

dari produk serupa di pasaran. Semua aspek branding melibatkan pelanggan pada tingkat 

emosional. Merek yang kuat dapat membentuk pendapat orang, menanamkan kepercayaan pada 

perusahaan, dan menanamkan kecintaan terhadap merek tersebut. Suatu produk dengan merek 

mudah dikenali oleh konsumen, oleh karena itu jumlah pesaing tidak terlalu berpengaruh [4]. 

Bandeng presto atau bandeng duri lunak merupakan jenis makanan yang lezat dan 

dapat bertahan hingga 3 hari di suhu ruangan. Oleh karenanya makanan jenis ini banyak dicari 

konsumen untuk buah tangan. Banyaknya permintaan bandeng presto membuat makanan ini 

selalu dicari pada saat berkunjung di Kota Semarang. Hal inilah yang membuat bandeng presto 

terkenal di seluruh kota bahkan negara Indonesia. Bandeng sangat bermanfaat bagi kesehatan 

karena kandungan Omega 3 yang lebih tinggi dari ikan salmon. 

Di Kota Semarang, bandeng presto atau bandeng duri lunak merupakan salah satu 

jenis oleh-oleh yang sangat di kenal masyarakat. Selain lumpia, ciri khas Kota Semarang adalah 

bandeng presto. Bandeng tulang lunak menjadi populer pada 1980an dan merupakan makanan 

olahan berbahan dasar pemindangan [5]. Pindang bandeng merupakan salah satu dari beberapa 

jenis olahan pemindangan. Dengan kemajuan teknologi, persiapan dilakukan dengan 

melunakkan tulang dan duri ikan bandeng dengan bahan-bahan penting. Makanan olahan ini 

dikenal dengan bandeng presto, presto berasal dari nama wadah memasaknya, pressure cooker 

(panci bertekanan tinggi) [6]. 

Hasil observasi yang dilakukan Tim Pengabdian pada mitra PkM Paguyuban Bandeng 

Ulam Raos Sejahtera, permasalahan yang juga Kelemahan UMKM ini adalah kurangnya akses 

informasi, khususnya pengetahuan pasar [7]. Karena keterbatasan pengetahuan pemasaran, 

UMKM tidak mengiklankan produknya, sehingga menyebabkan kurangnya orientasi pasar dan 

daya saing. Untuk dapat bertahan, peran sumber daya manusia harus lebih diperhatikan. 

Selanjutnya, strategi bertahan UMKM dapat dilakukan melalui peningkatan daya saing dan 

pengembangan sumber daya manusia. Untuk meningkatkan penjualan dan daya saing, pelaku 

usaha memerlukan literasi pemasaran dan branding. Tujuan kegiatan PkM adalah untuk 

memberikan solusi atas permasalahan yang terkait dengan komponen pemasaran seperti 

memberikan literasi pemasaran, dan juga untuk memberikan literasi merek yang menarik untuk 

meningkatkan daya saing. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan memberikan edukasi literasi pemasaran 

dan penguatan branding untuk meningkatkan daya saing bandeng presto dan pendampingan 

kepada mitra. 

 

2. METODE 

 

Paguyuban Bandeng Ulam Raos Sejahtera merupakan kumpulan UMKM yang 

mempunyai usaha bandeng presto. Kegiatan PkM oleh Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas 

Ekonomi dilaksanakan di Pasca Sarjana Universitas Semarang Gedung O yang berlokasi di 

Jalan Sukarno Hatta Semarang. Rangkaian acara dan materi PkM disajikan pada Table 1 di 

bawah ini:  

Tabel 1 Rangkaian Acara PkM FE USM Tanggal 25 Mei 2023 

Jam Materi Pembicara/Pelaksana 

08.00 – 09.00 Registrasi - 

09.00 – 09.30 Pengantar Rr. Lulus Suprapti, N.S.S., SE., M.Si. 

09.30 – 09.45 Pree Test - 

09.45 – 11.00 Pemasaran C Tri Widiastuti, SE., MM. 

11.00 – 12.45 Branding Nuria Universari, SE., M.Sc 

12.45 – 13.30 Diskusi Tim PkM 

13.30 – 13.45 Post Test - 

13.45 – 14.00 Penutup Rr. Lulus Suprapti, N.S.S., SE., M.Si. 
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Kegiatan PkM dilaksanakan dengan metode: 1) Pra survey, kegiatan ini laksanakan 

untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi mitra terkait dengan usaha yang dijalankan. 2) 

Perencanaan dan penyusunan kegiatan PkM untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 

mitra. 3) Memberikan Edukasi Pemasaran dan Penguatan Branding. Memperkaya pengetahuan 

pelaku bandeng presto yang terhimpun dalam Paguyuban Bandeng Presto Ulam Raos Sejahtera 

tentang pemasaran dan branding, sehingga pelaku usaha mempunyai keterampilan baru untuk 

mengkomunikasikan produknya sehingga mampu mencapai pada konsumen yang menjadi 

target dan dapat meningkatkan skala bisnis secara bertahap. 4) Pendampingan. Pendampingan 

UMKM bandeng presto yang terhimpun dalam Paguyuban Bandeng Presto Ulam Raos 

Sejahtera bertujuan meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam memasarkan produk 

dengan baik dan benar.  

 

Gambar 1 Kegiatan PkM 

 

Hal ini akan memberikan kemampuan adaptasi pelaku usaha bandeng presto terhadap 

teknik-teknik pemasaran yang baik. Diharapkan pelaku usaha bandeng presto mampu 

mengaplikasi pemasaran yang sudang diberikan dan dipelajari. 5) Evalusi. Pre-test untuk 

mengevaluasi pengetahuan awal pelaku UMKM yang tergabung pada paguyuban Ulam Raos 

Sejahtera di Kelurahan Pendrikan Lor Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang. Dan post-

test untuk mengevaluasi pengetahuan UMKM di Kelurahan Pendrikan Lor Kecamatan 

Semarang Tengah Kota Semarang, sejauh mana pengetahuan terkait pemasaran dan branding 

produk dapat terserap. Alur kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat disajikan pada gambar 1. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mitra sasaran yaitu UMKM yang terhimpun pada paguyuban Ulam Raos Sejahtera di 

kelurahan Pendrikan Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang. Beberapa kegiatan PkM 

mencakup:  

 

3.1 Pra Survey 

Pada kegiatan pra survey, diketahui bahwa permasalahan yang di hadapi pelaku 

UMKM yang tergabung di paguyuban Ulam Raos Sejahtera Kelurahan Pendrikan Lor 

Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang terkait dengan pemasaran dan branding. Ibu Yuli 

Hastuti selaku ketua paguyuban mengungkapkan bahwa produk yang dihasilkan pelaku 

UMKM belum dapat dipasarkan secara maksimal. Di samping itu produk-produknya belum 

mempunyai merek. Kondisi ini dikarenakan pelaku UMKM belum mempunyai pengetahuan 

yang cukup dalam memasarkan produk nya. Menetapkan tujuan untuk dicapai, seperti 

membangun kesenangan konsumen melalui penawaran produk, meningkatkan kualitas produk, 

memperluas pasar, dan menghasilkan keuntungan, merupakan langkah pertama dalam 

perencanaan pemasaran [8]. Rencana pemasaran diperlukan untuk mencapai tujuan ini, 

Evaluasi 

(Preetest, Posttest) 

Edukasi dan Pendampingan 

Pelaksanaan Program 

 

Pemasaran dan       branding 

Perencanaan 

Penyusunan kegiatan 

Pra Survey 

Permasalahan Mitra 
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termasuk memilih konsumen yang ditargetkan dan menentukan kebutuhan serta keinginan 

konsumen [9]. Untuk menjalankan strategi pemasaran, pelaku perusahaan harus membuat 

program pemasaran seperti target penjualan, anggaran pemasaran, dan penetapan harga. Brand 

atau merek adalah tanda pengenal yang dibuat oleh pelaku usaha dan dihubungkan dengan 

suatu produk untuk membantu konsumen mengidentifikasinya. Merek  adalah ciri nilai yang 

diberikan perusahaan kepada konsumen, aset yang memberikan nilai bagi kehidupan pelanggan 

dengan meningkatkan kenikmatan dan loyalitas pelanggan. Keberadaan merek memiliki 

dampak yang besar, terutama pada kelangsungan suatu produk dalam jangka Panjang [10]. 

Sebuah merek harus memenuhi tiga kriteria: 1) menggambarkan sifat dan kualitas suatu produk 

atau layanan [11]. 2) Memiliki entitas, artinya merek mewakili sesuatu yang aktual. 3). Janji 

nilai, di mana merek menjanjikan apa yang akan diterima oleh pembeli atau pengguna.  Merek 

didefinisikan sebagai logo, simbol, tanda, kata, atau desain yang ditetapkan sebagai identitas 

suatu produk agar dapat dikenali dan dibedakan dari item lain yang ada. Oleh karenanya 

sebelum membuat merek, pelaku usaha harus mempertimbangkannya dengan matang. 

 

3.2 Sosialisasi Kegiatan  

Tim PkM menawarkan kegiatan sebagai solusi atas permasalahan yang berkembang, 

yakni kurangnya pengetahuan tentang pemasaran dan branding. Pemasaran dan branding 

merupakan faktor yang sangat krusial dalam bisnis. Salah satu pendekatan bagi pelaku UMKM 

untuk menjual produknya dan mendapatkan akses pasar adalah melalui pemasaran dan brand 

yang unik. Untuk akses pasar yang mudah dan efektif, pelaku UMKM harus mengenali 

keunggulan produknya. Produk yang dihasilkan mampu menarik konsumen, dengan demikian 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan daya saing. Kegiatan sosialisasi di sajikan pada 

Gambar 2. 

 

  
Gambar 2 Sosialisasi Kegiatan dengan Pelaku UMKM 

 

3.3 Edukasi Pemasaran dan Penguatan Branding 

Dengan begitu banyak persaingan, memiliki produk yang dapat diandalkan tidak 

cukup menarik konsumen potensial untuk membeli barang tersebut. Pelaku UMKM harus 

mengembangkan strategi untuk menarik pembeli agar penjualan meningkat dan memiliki 

tingkat persaingan tinggi di pasar. Oleh karena itu pelaku UMKM perlu edukasi agar 

pengetahuan tentang pamasaran dan branding lebih baik lagi. Edukasi pemasaran dilakukan 

Tim PkM FE USM dibantu dengan dua orang mahasiswa. Kegiatan edukasi disajikan pada 

Gambar 3 di bawah ini.  
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Gambar 3 Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Salah satu tantangan UMKM adalah pemasaran. Hal ini dirasa tepat karena banyak 

UMKM yang masih menjalankan usahanya dengan cara tradisional yaitu membuat barang 

kemudian menunggu pelanggan datang. Melalui edukasi pemasaran ini, pelaku UMKM akan 

lebih memahami pentingnya strategi pemasaran produk UMKM dalam menghadapi 

permasalahan persaingan pasar yang kompetitif dalam skala lokal, nasional, maupun 

internasional [12] [15]. 

Sementara itu, edukasi branding produk memberikan banyak manfaat bagi pelaku 

UMKM, antara lain daya pikat pelanggan, mempermudah loyalitas pelanggan terhadap produk 

yang dihasilkan, membuka peluang untuk menetapkan harga jual yang tinggi, dan menjadi 

pembeda atau ciri khas yang membedakan produk yang dihasilkan dengan produk produk 

pesaing [13]  

Edukasi ini bermaksud untuk memberikan motivasi, wawasan, dan pengetahuan 

tentang relevansi manajemen pemasaran dalam mengembangkan perusahaan berdasarkan 

preferensi konsumen. Selain itu, juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan UMKM 

dalam menghasilkan kreatifitas, keunikan produk dan kualitas dari segi keamanan. 

 

3.4  Evaluasi 

Suatu kegiatan dievaluasi untuk mengukur dan menyempurnakan ilmu yang 

diberikan. Besarnya keberhasilan diukur dengan menggunakan banyak komponen, seperti 

metode yang digunakan, pemanfaatan fasilitas, dan pencapaian tujuan. Untuk menilai 

keefektifan edukasi, tim PkM memberikan soal pilihan ganda pretest dan posttest. Temuan 

pretest dan posttest dapat digunakan untuk menentukan keahlian pelaku UMKM dalam 

pemasaran dan branding produk. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal pelaku 

UMKM. Dan posttest disampaikan di penghujung kegiatan, digunakan untuk melihat dan 

menaksir tingkat penerimaan mitra dalam menerima pengetahuan yang telah diberikan. Dalam 

kegiatan ini beberapa indicator yang dipergunakan yakni mencakup: 1) pengetahuan 

pemasaran, 2) pengetahuan tentang daya saing, 3) strategi pemasaran untuk meningkatkan daya 

saing, 4) pengetahuan tentang brand produk, 5) manfaat brand produk.  Kuesioner yang 

dipergunakan untuk melakukan evaluasi Preetest dan Postest berbentuk pernyataan, dengan 

nilai tertinggi yaitu 5 (sangat setuju) dan nilai terendah 1 (sangat tidak setuju). Jika total nilai 

diatas 60 artinya bahwa peserta edukasi mampu memahami dengan baik edukasi yang 

diberikan. 

Pelaku UMKM yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 15 orang. Pada awal 

kegiatan, tim pengabdi membagikan soal kepada pelaku usaha untuk dikerjakan. Hasil pretest 

menunjukkan skor total 390 poin, yang menunjukkan bahwa pengetahuan pelaku usaha tentang 
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pemasaran dan branding masih kurang. Tim PkM akan memberikan ilmu pemasaran dan 

branding melalui diskusi untuk mengatasi kendala yang dialami selama ini. Posttest diberikan 

pada akhir kegiatan edukasi, dan hasilnya menunjukkan total 710 poin. Perubahan pengetahuan 

yang dimiliki pelaku UMKM setelah mengikuti kegiatan edukasi yaitu sebesar 82,05%. Artinya 

bahwa pengetahuan yang diberikan kepada pelaku mampu diterima dan dipahami dengan baik. 

Peningkatan pengetahuan yang terlihat setelah posttest sesuai dengan tujuan kegiatan ini yakni 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM terkait pemasaran dan branding 

suatu produk [14]. Pelaku UMKM memahami materi pemasaran dan branding yang 

disampaikan pada kegiatan yang dilakukan oleh tim PkM. Besarnya perubahan dapat dihitung: 

 

∆𝑃 =
𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑃𝑟𝑒𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑃𝑟𝑒𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 𝑋 100 %  (1) 

 

∆𝑃 =
710−390

390
 𝑋 100 % = 82,05%  (2) 

 

Tim PkM menggunakan skala Likert untuk menilai keberhasilan edukasi. Skala 

Likert dipakai untuk menilai sikap, keyakinan, dan tanggapan seseorang atau kelompok [14]. 

Tingkat perubahan pengetahuan pelaku usaha terhadap konten yang ditawarkan sebesar 

82,05%; Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku usaha dapat menangkap dan memahami 

dengan baik materi yang diberikan. Tabel skala Likert disajikan pada Tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2 Skala Likert 

 0 – 20 Tidak baik 

21 – 40 Kurang baik 

41 – 60 Cukup baik 

61 – 80 Baik 

 81 – 100 Sangat baik 

 

Kegiatan evaluasi dilaksanakan oleh tim PkM pada pelaku UMKM yang tergabung 

pada Paguyuban Ulam Raos Sejahtera untuk mengetahui tingkat penerimaan dan pemahaman 

materi pemasaran dan branding produk yang diberikan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pelaku UMKM telah mempunyai pengetahuan yang sangat baik setelah diberikan edukasi [15]. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dari Kegiatan PkM dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM yang tergabung dalam 

paguyuban Ulam Raos Sejahtera Kelurahan Pendrikan Lok Kecamatan Semarang Tengah Kota 

Semarang dapat memahami dengan baik pengetahuan yang diberikan dan dari hasil evaluasi 

yang dilakukan diperoleh hasil yang memuaskan yaitu dengan meningkatnya pengetahuan 

pemasaran dan branding sebesar 82,05%. Pemasaran dan branding sangat penting bagi pelaku 

UMKM dalam rangka meningkatkan efektivitas penjualan dan pendapatan, mempertahankan 

usaha, serta meningkatkan daya saing.  

 

5. SARAN 

Untuk menambah wawasan tentang pemasaran dan branding pelaku UMKM yang 

tergabung dalam Ikatan Ulam Raos Sejahtera dapat melakukan kerja sama dengan pemerintah 

dan perguruan tinggi.  
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